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ABSTRACT

In the 21st century, industry is experiencing its fourth revolution. This revolution marked a 
series of social, political, cultural and economic upheavals. Indonesia itself has launched a strategy 
to compete in the global arena by implementing "Making Indonesia 4.0". Based on the Making 4.0 
roadmap, the Ministry of Industry has implemented five manufacturing sectors that will be 
prioritized for development. One of these five sectors is the textile and garment industry. Based on 
the data obtained, textile companies are one of the largest foreign exchange earners for Indonesia 
with an export value of $13.8 billion, an increase from the previous $12.3 billion in 2017. 
Therefore, researchers want to examine the profitability of textile and garment companies listed on 
the Indonesian stock exchange. . The variables used in this study are CR, QR, CaR, DAR, DER, 
SIZE on ROA in textile and garment companies in 2014 – 2019.

The research sample used was 16 textile and garment companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange in 2014-2019. The data in this study uses secondary data collection, which is taken 
from the Annual Report published by the Indonesia Stock Exchange. Testing the hypothesis of this 
study using panel data regression analysis with the eviews 9 program.

The results showed that CR, QR, CaR had no effect on Return On Assets in textile and 
garment companies in 2014 – 2019. While the DAR variable had a significant effect on ROA. The 
DER variable does not have a significant effect on Return On Assets found in textile and garment 
companies published by the Indonesian stock exchange in 2014 – 2019. Firm Size as a control 
variable increases the influence of the independent variable on Return On Assets as evidenced by 
the results of the determinant coefficient. amounted to 39.09% increased from without using the 
control variable by 38.68%.
Keywords : CR,QR,CaR,DAR,DER,SIZE, ROA

PENDAHULUAN
Pada abad 21 ini industri mengalami revolusi keempatnya. Revolusi ini  menandai 

serangkaian pergolakan sosial, politik, budaya, dan ekonomi. Revolusi industri keempat ini 
melibatkan perubahan sistemik di banyak sektor dan aspek kehidupan manusia. Indonesia sendiri 
telah meluncurkan strategi untuk bersaing di kancah global dengan menerapkan “Making Indonesia 
4.0”. Berdasarkan peta jalan Making 4.0, Kementrian Perindustrian menerapkan lima sektor 
manufaktur yang akan diprioritaskan pengembangannya. Salah satu dari lima sektor ini adalah 
industri tekstil dan garmen.

Kebutuhan sandang manusia akan terus meningkat seiring dengan berkembangnya teknologi 
dan jumlah penduduk. Oleh karena itu, potensi pasar yang sangat besar dimiliki oleh perusahaan 
tekstil dan garmen. Perusahaan di tuntut untuk tetap survive dan menghasilkan laba agar mampu 
bersaing. Dalam berita yang diterbitkan oleh http://www.expertily.com/ perusahaan tekstil 
merupakan salah satu penyumbang devisa terbesar bagi Indonesia dengan nilai expor sebesar 
$13.8M, meningkat dari sebelumnya sebesar $12.3M pada tahun 2017. 
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Meyth (2005) menyatakan bahwa salah satu cara untuk memprediksi laba perusahaan 
adalah menggunakan rasio keuangan. Secara umum, rasio keuangan dapat dikelompokan 
menjadi rasio likuiditas, rasio leverage (solvabilitas), rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas 
(Hanafi dan Halim,2005). 

Kasmir (2014) membagi rasio keuangan menjadi 4 macam yang berbeda yaitu rasio 
solvabilitas, rasio likuiditas, dan rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. Rasio solvabilitas 
berguna untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio likuiditas 
merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang sudah 
jatuh tempo. Sedangkan rasio profitabilitas menunjukan kemampuan sebuah perusahaan dalam 
mencari keuntungan.

Dalam studi penelitian ini, peneliti akan menggunakan ketiga analisis keuangan yang 
disebutkan di atas, yaitu rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio likuiditas. Rasio 
profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROA. Return on assets merupakan 
rasio yang lebih memaksimalkan aset dalam perhitungannya. Rasio ini memperhitungkan sejauh 
mana perusahaan memanfaatkan aset dan mampu mendapatkan keuntungan sesuai harapan 
berdasarkan jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut ( Faisal, Samben, dan 
Pattisahisiwa, 2017). Jika ROA meningkat maka perusahaan tersebut mengalami peningkatan 
keuntungan. Sebaliknya, apabila perusahaan mengalami penurunan ROA, maka perusahaan 
tersebut mengalami penurunan keuntungan.

Analisis keuangan selanjutnya yang peneliti gunakan adalah rasio likuiditas, Rasio 
likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendeknya pada saat perusahaan tersebut jatuh tempo. Jika perusahaan tidak mampu 
membayar kewajiban jangka pendeknya maka mengakibatkan terdapatnya dana menganggur 
yang akan menyebabkan inefisiensi perusahaan dan membuang kesempatan bagi perushaan 
memperoleh laba.  Rasio dalam likuiditas terdiri dari rasio lancar (CR), rasio cepat (QR), dan 
rasio kas (ChR) (Kasmir,2013). Menurut Kirkham (2012) rasio likuiditas merupakan salah satu 
rasio keuangan yang dapat digunakan oleh perusahaan. Rasio likuiditas  yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah current ratio, quick ratio, dan cash ratio. Karena menurut Kasmir (2014) 
semakin liquid rasio yang didapatkan semakin tinggi pula laba yang dihasilkan.

Rasio solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aktiva di perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya sejauh mana perusahaan dalam 
menjalankan usahanya menggunakan modal yang dipinjam dibandingkan dengan menggunakan 
modal sendiri (Kasmir, 2014).

Pengamatan pergerakan profitabilitas perusahaan tekstil dan garmen di Indonesia 
dilakukan dengan melihat dampak dari rasio CR, QR, CaR, DAR, dan DER sebagai variabel 
independen terhadap profitabilitas dari perusahaan tekstil dan garmen di Indonesia dari tahun 
2014 – 2019 dan menggunakan laporan Statistik yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. 
Fenomena gap ini menunjukan pertentangan data yang dipublikasikan.

Berdasarkan research gap dari berbagai referensi penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya dengan CR (current ratio), QR (quick ratio), CaR (cash ratio), DAR (debt 
to assets ratio), DER (debt to equity ratio) sebagai variabel independen. Terhadap 
variabel dependen yaitu profitabilitas yang diproksikan sebagai ROA (return on assets), 
memiliki beberapa hasil pengaruh (positif atau negatif) dan kemungkinan hasil tingkatan 
signifikansi (signifikan atau tidak signifikan) dan tidak memiliki pengaruh antar variabel. 
Research Gap pada berbagai variabel dan penelitian terdahulu menghasilkan hasil sebagai berikut 
:

1. Penelitian sebelumnya mendapatkan banyak hasil yang tidak konsisten antara CR dengan ROA. 
Berikut ini adalah perbedaan penelitian tersebut:
a. Positif signifikan. Penelitian yang mendukung hasil dari penelitian ini dihasilkan oleh (Melianti 

S, 2015), (Windasari, 2017), (Hantono, 2015), (Peter S, 2019),  (Muslih, 2019), (Asif H S & 
Hadeeqa M, 2019).

b. Negatif signifikan. Penelitian yang menggunakan hasil dari penelitian ini adalah (Nurainin 
Ismail et all, 2019).
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2. Penelitian sebelumnya mendapatkan banyak hasil yang tidak konsisten antara QR dengan ROA. 
Berikut ini adalah perbedaan penelitian tersebut:
a. Positif signifikan. Penelitian yang mendukung hasil dari penelitian ini dihasilkan oleh (Untung 

S & Yuliana, 2015), (Kamalia Sani & Maftukhatusolikhah, 2015), (Rosana Purba, 2017), 
(Nuraini et.al.,2019), dan (HS Jessica,2019).

b. Negatif signifikan. Penelitian yang mendukung hasil dari penelitian ini dihasilkan oleh (Eka 
Putra N A et al, 2015).

3. Penelitian sebelumnya mendapatkan banyak hasil yang tidak konsisten antara CaR dengan ROA. 
Berikut adalah perbedaan penelitian tersebut:
a. Positif signifikan. Penelitian yang mendukung hasil dari penelitian ini dihasilkan oleh (Rina 

Mulyati Yuniastuti,2016).
b. Negatif signifikan. Penelitian yang mendukung hasil dari penelitian ini dihasilkan oleh (Lufti 

Rahmawati, 2017), (Mikha Merianti Pitoyo & Henny S L,2019), dan (Dwi Ismawati,2009).
4. Penelitian sebelumnya mendapatkan banyak hasil yang tidak konsisten antara DAR dengan ROA. 

Berikut ini adalah perbedaan penelitian tersebut:
a. Negatif signifikan. Penelitian yang mendukung hasil dari penelitian ini dihasilkan oleh (Yulita 

M. Gunde et al, 2017), (Yolandafitri Zulva,2019), (Logavathani S & Lingesiya K,2019), 
(Lukman Adebayo Oke et al,2019), (Nadeem Ahmed Sheikh & Zongjun Wang, 2013).

b. Positif signifikan. Penelitian yang mendukung hasil dari penelitian ini dihasilkan oleh (Arega 
Seyoum et al, 2020).

5. Penelitian sebelumnya mendapatkan banyak hasil yang tidak konsisten antara DER dengan ROA. 
Berikut ini adalah perbedaan penelitian tersebut:
a. Positif signifikan. Penelitian yang mendukung hasil dari penelitian ini dihasilkan oleh (Yulita 

M. Gunde et al, 2017).
b. Negatif signifikan. Penelitian yang mendukung hasil dari penelitian ini dihasilkan oleh (Hifza 

Malik,2011), (H S Jessica, 2019), (Hong Yuh Ching & Fabio Gerab,2011), (Yolandafitri 
Zulva,2019), (Olalere Oluwaseyi Ebenezer et al, 2019).

Fenomena gap terjadi pada pengaruh CR (Curent Ratio),QR( Quick Ratio), CaR (Cash Ratio), DAR 
(Debt to Asset Ratio), dan DER (Debt to Equity Ratio) terhadap variabel dependen ROA (Return On 
Assets). Berdasarkan data yang telah tersaji, terdapat perbedaan hasil pada penelitian - penelitian 
sebelumnya yang membahas mengenai faktor yang memengaruhi profitabiltas pada perusahaan 
tekstil dan garmen. Hal ini menarik minat penulis untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Analisis 
Pengaruh Likuiditas dan Leverage Keuangan terhadap Profitabilitas Dengan Firm Size 
sebagai Variabel Control Perusahaan Tekstil dan Garmen di Indonesia tahun 2014 - 2019.”

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Menurut Meyrs (dalam jurnal Omar K. Gharaibeh and Marie H. Bani Khaled,2020) teori 

pecking order lebih mendahulukan modal sendiri dari pada hutang dari luar. Karena informasi lebih 
banyak didapat oleh manajer dari modal sendiri dari pada mendapatkan hutang dari pihak luar.

Balancing Theory merupakan teori yang menyeimbangkan antara komposisi hutang dengan 
modal sendiri. Teori ini pada intinya menyeimbangkan manfaat dan pengorbanan yang timbul akibat 
dari penggunaan hutang. Hutang dapat ditambahkan melihat bagaimana manfaatnya masih besar bagi 
perusahaan. Tetapi bila pengorbanan karena menggunakan hutang lebih besar maka perusahaan tidak 
lagi menambahkan hutangnya (Myers dalam jurnal Risty, 2016).



DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT Volume 10, Nomor 3, Tahun 2021, Halaman 4

4

Menurut Sri Wahyuni (2012) teori ini menyeimbangkan penggunaan hutang jangka pendek dengan 
modal sendiri sehingga perusahan menghasilkan profit yang diinginkan. Teori ini menjelaskan bahwa 
sejauh manfaat hutang masih lebih besar dari pengorbanan, maka hutang boleh ditambahkan. 
Sebaliknya, apabila pengorbanan lebih besar daripada manfaatnya maka hutang tidak boleh lagi 
ditambahkan karena akan menyebabkan kebangkrutan.

Profitabilitas merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Hal ini dapat memberikan gambaran yang dapat digunakan  untuk menilai keefektifan dari 
operasi sebuah perusahaan. Rasio ini akan menunjukan kombinasi dari efek likuiditas, manajemen 
aktiva, dan utang pada hasil operasi ( Brigham dan Houston, 2006). Profitabilitas akan menunjukan 
perimbangan pendapatan dan kemampuan perusahaaan dalam menghasilkan laba pada berbagai tingkat 
operasi, sehingga rasio ini akan menceminkan efektifitas dan keberhasilan manajemen secara 
keseluruhan.

Menurut Ming & Gee (2008), menyatakan bahwa profitabilitas dapat pula diartikan sebagai rasio 
yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada 
tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu.

Profitabilitas sangat berkaitan dengan pengelolaan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga 
hal ini akan berkaitan dengan likuiditas perusahaan. Riyanto (2008), menyatakan menyatakan bahwa 
likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
finansialnya yang segera harus dipenuhi. Hal ini merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan 
keputusan yang dilakukan oleh perusahaan (Brigham & Houston, 2006).

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  Secara 
umum, jangka pendek dianggap periode hingga satu  tahun meskipun janga waktu ini dikaitkan dengan 
siklus operasi normal suatu perusahaan (Subramanyam dan  John, 2010).  Menurut Mamduh (2009) 
likuiditas itu merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutangnya dengan menggunakan  
aktiva lancar yang ada dalam perusahaan tersebut. Menurut Khajar (2010), jika likuiditas suatu 
perusahaan meningkat maka perusahaan tidak kesulitan dalam memenuhi kewajibannya. Oleh karena 
terdapat kemungkinan yang lebih besar bahwa perusahaan akan dapat membayar kewajibannya tepat 
pada waktunya.

Rasio leverage atau rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang. Yang bearti bahwa seberapa besar beban perusahaan 
untuk membiayai kegiatan usaha dengan menggunakan modal sendiri (Kasmir, 2011).
Menurut Riyanto (dalam Reni Yuli R S dan Antung N A,2016) mengatakan bahwa leverage dapat 
didefinisikan penggunaan aktiva atau dana, dimana untuk penggunaan tersebut perusahaan harus 
menuntup biaya tetap atau membayar kewajiban tetapnya. Melihat dari definisi ini berarti bahwa 
leverage keuangan adalah penggunaan dana berupa utang jangka pendek dalam struktur modal 
perusahaan dimana disertai dengan kewajiban membayar beban berupa bunga pinjaman dengan harapan 
dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets
Menurut Horne dan John (2012), rasio likuiditas menekankan pada peran penting pendanaan 

utang bagi perusahaan dengan menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang didukung oleh 
pendanaan utang. Semakin besar rasio likuiditas (current ratio), maka menunjukkan semakin besar 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi rasio lancar 
menandakan perusahaan memiliki aktiva lancar yang cukup untuk membiayai likuiditasnya, sehingga 
perusahaan terhindar dari masalah likuiditas yang akan mengganggu kinerja perusahaan (Kasmir, 2014).

Berdasarkan penjelasan di atas Current Ratio memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian dari penelitian yang dilakukan oleh Peter Steven (2019), 
Melianti Saragih (2015), dan Muslih (2019) dan Aqeel Rasool J et all (2016). Berdasarkan uraian 
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : CR berpengaruh positif terhadap ROA
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Pengaruh QR Terhadap Return On Assets
Menurut Kasmir (2014) Quick Ratio adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya dengan aktiva lancar yang tidak memperhitungkan inventory. Dengan 
kata lain, sebuah perusahaan dapat melunasi atau  tidak  kewajiban jangka pendeknya tanpa 
memperhitungkan inventory.  Hal ini dilakukan karena inventoy memerlukan waktu yang relatif  lebih 
lama untuk di uangkan, apabila sebuah perusahaan tersebut membutuhkan dana cepat untuk memenuhi 
kewajibannya. Jika rasio QR berada di bawah rata-rata industri menunjukkan keadaan perusahaan yang  
buruk. Untuk itu, perusahaan diharuskan menjual persediaannya untuk melunasi pembayaran utang 
lancar.

Berdasarkan penjelasan di atas Quick Ratio memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian dari (Rosana Purba,2017), Aqeel Rasool J et all (2016), 
(Untung S & Yuliana,2015), dan (Nuraini Ismail et all,2019). Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2 : QR berpengaruh positif terhadap ROA.

Pengaruh CaR Terhadap Return On Assets
Rasio kas atau  Cash Ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia 

untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Dapat dikatakan rasio kas menunjukan kemampuan 
sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang – utang jangka pendek. Karena ketika uang kas 
yang tersedia mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya membuat perusahaan menjadi lebih baik 
daripada perusahaan lainnya (Kasmir, 2014).

Berdasarkan penjelasan di atas Cash Ratio memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian dari (Rina Mulyati Yuniastuti,2016), (Aqeel Rasool J et 
all,2016), (Omar Durrah et all, 2016), dan (Eka Putra N A et all,2015). Sehingga, dari beberapa 
penelitian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3 : CaR berpengaruh positif terhadap ROA

Pengaruh DAR Terhadap Return On Assets
DAR merupakan alat ukur yang digunakan oleh perusahaan untuk mengetahui seberapa 

besar hutang yang membiayai jumlah aktiva perusahaan atau seberapa besar pengaruh dari 
hutang untuk pengelolaan aktiva. Menurut Kasmir (2014) nilai DAR yang tinggi menunjukan 
adanya resiko yang tinggi juga. Di khawatirkan dengan resiko yang tinggi tersebut perusahaan 
tidak dapat mengembalikan hutang yang telah mereka pinjam, sehingga dapat menyulitkan 
perusahaan dalam mencari tambahan pinjaman. 

Berdasarkan penjelasan di atas debt to assets ratio memiliki pengaruh positif terhadap 
profitabilitas. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian dari (Yulita M. Gunde et al, 2017), 
(Yolandafitri Zulva,2019), (Logavathani S & Lingesiya K,2019). Sehingga, dari beberapa 
penelitian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4 : DAR berpengaruh negatif terhadap ROA
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Pengaruh DER Terhadap Return On Assets
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio perbandingan hutang terhadap ekuitas perusahaan 

atau kondisi yang menunjukan kemampuan perusahaaan memenuhi kegiatan operasionalnya dengan 
menggunakan modal sendiri. Maksud dalam pengertian ini adalah kewajiban dalam pembayaran beban 
bunga bagi perusahaan dapat di minimalisir dengan cara memaksimalkan modal yang digunakan untuk 
memenuhi kegiatan operasional perusahaan untuk mengurangi kemungkinan dilakukannya pinjaman. 
Semakin besar rasio ini menandakan semakin tidak menguntungkan karena akan semakin besar risiko 
yang ditanggung oleh perusahaan

Berdasarkan penjelasan di atas debt to equity ratio memiliki pengaruh positif terhadap 
profitabilitas. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian dari (Hong Yuh Ching & Fabio Gerab,2011), 
(Yolandafitri Zulva,2019), (Olalere Oluwaseyi Ebenezer et al, 2019). Sehingga, dari beberapa penelitian 
tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H5  : DER berpengaruh negatif terhadap ROA

Pengaruh Firm Size sebagai Variabel Control Terhadap Return On Assets
Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Firm Size 

dapat diukur menggunakan total aset perusahaan. Secara umum perusahaan yang memiliki total aset 
yang banyak cenderung dapat menciptakan keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
perusahaan yang hanya memiliki aset yang rendah. Dalam persaingan bisnis, perusahaan yang 
memiliki aset yang tinggi tentu mampu bersaing dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki aset 
yang rendah. Akan tetapi, kenyataan yang terjadi di persaingan bisnis tidak selalu perusahaan yang 
memiliki aset yang tinggi mendapatkan profitabilitas yang tinggi dan perusahaan yang memiliki aset 
yang rendah juga tidak selalu mendapatkan profitabilitas yang rendah pula.

Untuk menghitung ukuran perusahaan dapat dilakukan menggunakan logaritma natural dari 
total aset. Hal ini dilakukan agar perbedaan yang signifikan antar perusahaan dapat dikurangi, maka 
dalam pengolahan data menggunakan logaritma natural dengan tujuan data yang di distribusikan 
normal (Kasozi (2017) dan Yakubu (2017)). 
Bersumber pada penjelasan diatas size memiliki pengaruh positif signifikan. Hal ini didukung dengan 
penelitian yang dikemukakan oleh Bryan A.T dan Yulius J.C, (2017) dan Zaid Saidat et al (2018) 
yang menyatakan bahwa size memiliki pengaruh positif dan signifikan sebagai variabel kontrol dalam 
menentukan profitabilitas.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu, maka hipotesis-hipotesis pada penelitian ini 
disusun dalam kerangka pemikiran yang dijelaskan dalam Gambar 1.1 sebagai berikut:

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel dependen, variabel independen dan variabel control 
sebagai variabel penelitian.

Gambar 1. 1Kerangka Pemikiran Teoritis dan 
Rumusan Hipotesis
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1. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya 

variabel independen (bebas) (Sugiyono, 2016:39). Variabel dependen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Return On Assets.

2. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi  sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2016:39). Variabel- variabel independen 
yang akan diuji dalam penelitian ini adalah CR, QR, CaR, DAR, dan DER.

3. Variabel Control
Variabel control merupakan suatu variabel yang dibuat konstan dengan tujuan agar 

dapat mengendalikan atau mengontrol pengaruh variabel independen terhadap dependen 
sehingga tidak terpengaruh oleh faktor luar yang diteliti (Sugiyono,2015). Dalam 
penelitian ini Firm Size digunakan untuk mengontrol kondisi.

Data dan Sampel Penelitian
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data kuantitatif yang merupakan 

laporan keuangan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia selama enam tahun berturut-turut dari  
periode 2014- 2019. Sumber data yang diperlukan tersebut diperoleh melalui penelusuran dari 
media internet dari www.idx.co.id dan website resmi perusahaan yang bersangkutan yang menjadi  
sampel.  Sumber  lainnya yang digunakan sebagai penunjang berupa jurnal, dan sumber-sumber lain 
yang dapat digunakan dalam penelitian ini.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini diambil setelah memenuhi kriteria yang 
terdapat dalam penerapan definisi operasional variabel. Sampel yang dipilih adalah perusahaan 
tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2019. Terdapat 16 
perusahaan tekstil dan garmen yang telah terdaftar di BEI, kemudian dipilih sampel menggunakan 
teknik purposive.

Metode Analisis
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian bertujuan untuk  menganalisis 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan metode analisis 
regresi data panel. Semua analisis data yang dilakukan penulis menggunakan bantuan software 
Eviews 9. Model regresi linier data panel sebagai berikut :

𝑅𝑂𝐴 = 𝛼 + 𝛽1𝐶𝑅 + 𝛽2𝑄𝑅 + 𝛽3𝐶𝑎𝑠ℎ𝑅 ― 𝛽4𝐷𝐴𝑅 ― 𝛽5𝐷𝐸𝑅 + 𝛽6𝐹𝑖𝑟𝑚𝑆𝑖𝑧𝑒 + 𝑒
Keterangan:
α : Konstanta
β1-6 : Koefisien Regresi
ROA : Return on Assets
CR : Current Ratio
QR : Quick Ratio
CashR : Cash Ratio
DAR : Debt to Assets Ratio 
DER : Debt to Equity Ratio 
Firm Size : Ln ( Total Asset)
ε : Standar Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Objek Penelitan

Objek dari penelitian ini adalah profitabilitas perusahaan yang diukur dengan nilai Return on 
Assets (ROA) variabel independen, likuiditas perusahaan yang diukur dengan nilai Current Ratio 
(CR), Quick Ratio (QR) dan Cash Ratio (CaR), serta leverage perusahaan yang diukur dengan nilai 
Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai variabel independen dan 
ukuran perusahaan (SIZE) sebagai variabel kontrol.

Data penelitian merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang 
dipublikasikan secara periodik oleh perusahaan tekstil dan garmen yang tercatat pada Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2014 – 2019 dengan jumlah populasi sebanyak 19 perusahaan. Penelitian ini 
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melakukan penarikan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling dan mendapatkan 
jumlah sampel sebanyak 16 perusahaan dengan total data sebesar 96 data.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan software Eviews 9 dengan metode analisis yang 
telah di tentukan.

Statistik Deskriptif
Hasil uji statistik deskriptif untuk seluruh variabel dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 

sebagai berikut :
Table 1 Statistik Deskriptif

Return 
On 

Assets

Current 
Ratio

Quick 
Ratio

Cash 
Ratio

Debt 
To 

Assets 
Ratio

Debt 
To 

Equity 
Ratio

Size

Mean -0.0335 2.4083 1.7426 0.2670 1.0562 1.2919 28.2365

Median 0.0008 1.1801 0.5462 0.0466 0.6480 1.2942 28.0694

Maximum 0.1972 64.484 62.6455 2.0739 6.1252 14.2999 30.7071

Minimum -0.6762 0.0861 0.0263 0.0007 0.0758 -8.5122 26.2281

Std. Dev. 0.1221 6.6122 6.4334 0.4413 1.3175 3.0444 1.1676
Observations 96 96 96 96 96 96 96
(Sumber: Data diolah menggunakan  Eviews 9)

Variabel Return On Assets (ROA) memiliki nilai minimum sebesar -0.6762 atau -676.2% yang 
dihasilkan oleh PT Panasia Indo Resources Tbk pada tahun 2016. Nilai ini menunjukan nilai terendah 
perusahaan dalam menghasilkan return investasi atas aktiva berupa modal pinjaman dan sendiri, 
sedangkan nilai maksimum ROA adalah sebesar 0.1972 atau 19,72% yang dihasilkan oleh PT Eratex 
Djaja Tbk pada tahun 2015. Rata-rata nilai ROA dari seluruh perusahaan pada periode 2014 – 2019 
adalah sebesar -0.0335 atau -3.35% dan nilai median 0.0008 atau 0.08%.

Variabel  Current Ratio (CR) memiliki nilai minimum sebesar 0.0861 yang dihasilkan oleh PT 
Panasia Indo Resources Tbk pada tahun 2019. Nilai ini menunjukan nilai terendah perusahaan 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya, sedangkan nilai maksimum CR 
adalah sebesar 64.484 yang dihasilkan oleh PT Pan Brothers Tbk pada tahun 2018. Rata-rata nilai CR 
dari seluruh perusahaan pada periode 2014 – 2019 adalah sebesar 2.4083 dan nilai median 1.1801.

Variabel Quick Ratio (QR) memiliki nilai minimum sebesar 0.0263 yang dihasilkan oleh PT 
Argo Pantes Tbk pada tahun 2019. Nilai ini menunjukan nilai terendah kemampuan aktiva perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo, sedangkan nilai maksimum QR 
adalah sebesar 62.6455 yang dihasilkan oleh PT Pan Brothers Tbk pada tahun 2018. Rata-rata nilai QR 
dari seluruh perusahaan pada periode 2014 – 2019 adalah sebesar 1.7426 dan nilai median 0.5462.

Variabel Cash Ratio (CaR) memiliki nilai minimum sebesar 0.00072 yang dihasilkan oleh PT 
Argo Pantes Tbk pada tahun 2017. Nilai ini menunjukan nilai terendah  kemampuan uang kas yang ada 
pada perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sedangkan nilai maksimum CaR adalah 
sebesar 2.0739 yang dihasilkan oleh PT Tifico Fiber Indonesia  Tbk pada tahun 2019. Rata-rata nilai 
CaR dari seluruh perusahaan pada periode 2014 – 2019 adalah sebesar 0.297 dan nilai median 0.0466.

 Variabel Debt to Assets Ratio (DAR) memiliki nilai minimum sebesar 0.0758 yang dihasilkan 
oleh PT Tifico Fiber Indonesia Tbk pada tahun 2019. Nilai ini menunjukan nilai terendah seberapa 
banyak aktiva yang diperlukan oleh perusahaan yang dibiayai oleh utang atau seberapa banyak utang 
dari perusahaan untuk membiayai pengelolaan aktiva dari perusahaan, sedangkan nilai maksimum DAR 
adalah sebesar 6.1252 yang dihasilkan oleh PT Panasia Indo Resources Tbk pada tahun 2016. Rata-rata 
nilai DAR dari seluruh perusahaan pada periode 2014 – 2019 adalah sebesar 1.0562 dan nilai median 
0.6480. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai minimum sebesar -8.5122 yang dihasilkan 
oleh PT Asia Pacific Investama Tbk pada tahun 2014. Nilai ini menunjukan nilai terendah rasio jumlah 
modal yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan yang digunakan untuk jaminan 
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hutang, sedangkan nilai maksimum DER  adalah sebesar 14.2999 yang dihasilkan oleh PT Asia Pacific 
Investama Tbk pada tahun 2018. Rata-rata nilai DER dari seluruh perusahaan pada periode 2014 – 2019 
adalah sebesar 1.2919 dan nilai median 1.2942.

Variabel ukuran perusahaan (Size) yang diukur dari total aset yang dimiliki oleh perusahan. 
Nilai minimum ukuran perusahaan pada penilitian ini adalah sebesar 26.2280 yang dihasilkan oleh PT 
Eratex Djaja Tbk pada tahun 2014, sedangkan nilai maksimum ukuran perusahaan adalah sebesar 
30.7071 yang dihasilkan oleh PT Sri Rejeki Isman Tbk pada tahun 2019. Rata-rata nilai ukuran 
perusahaan dari seluruh perusahaan pada periode 2014 – 2019 adalah sebesar 28.2365 dan nilai median 
28.0694.

Pengujian Hipotesis
Uji Statistik F (Uji F)

Uji Statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam model penelitian 
mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan. Berikut hasil uji statistik F model penelitian 
beserta analisisnya. Dalam penelitin ini terdapat 2 hasil uji F untuk mengetahui apakah terdapat 
hasil yang berbeda antara pengujian menggunakan variabel control dengan uji F tanpa 
menggunakan variabel control.

Table 2 Uji F

Uji F
 Tanpa Variabel Control Dengan Variabel Control
F-statistic 12.98400 11.16250
Prob(F-statistic) 0.00000 0.00000
Sumber : Output Eviews 9, data diolah pada tahun 2020

Penelitian ini mendapatkan hasil f-stat untuk tanpa variabel control sebesar 12.99 dan hasil f-
stat untuk yang menggunakan variabel control sebesar 11.16. Dari kedua model tersebut didapatkan 
probablitas dengan nilai signifikansi sebesar 0.00 . Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa pada model estimasi regresi variabel CR, QR, Cash 
Ratio, DAR,dan DER dengan atau tanpa Firm Size sebagai variabel control secara 
bersamaan berpengaruh terhadap ROA. 

Koefisien Determinasi (R²)

Table 3 Koefisien Determinasi

Model R Square Adjusted R 
Square

Tanpa Control 0.4191 0.3868
Menggunakan Control 0.4294 0.3909
Sumber : Output Eviews9, data diolah pada tahun 2020

Nilai koefisien determinasi atau adjusted R2 untuk model tanpa control adalah sebesar 
0,3868 atau sama dengan 38,68%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yaitu 
CR, QR, CaR, DAR, dan DER secara simultan berpengaruh terhadap variabel ROA sebesar 
38,68%,  sedangkan  sisanya  sebesar 61,32% dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan 
regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. Model selanjutnya menambahkan variabel control dan 
mendapatkan hasil untuk nilai koefisien determinasi sebesar 0.3909 atau sama dengan 39,09% 
dimana variabel control meningkatkan pengaruh antar variabel yang diuji dalam penelitian ini.
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Uji Hipotesis

Table 4 Analisis Regresi Data Panel

Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 02/19/21 Time: 14:31
Sample: 2014 2019
Periods included: 6
Cross-sections included: 16
Total panel (balanced) observations: 96
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.3912 0.4202 -0.9310 0.3544

CR 0.0129 0.0143 0.8992 0.3710
QR -0.0005 0.0013 -0.3918 0.6962
CaR -0.0186 0.0255 -0.7284 0.4683
DAR -0.0665 0.0093 -7.1531 0.0000
DER 0.0053 0.0025 2.0941 0.0391
SIZE 0.0151 0.0148 1.0168 0.3120

Weighted Statistics

R-squared 0.4294 Mean dependent var -0.0094
Adjusted R-squared 0.3909 S.D. dependent var 0.0797

S.E. of regression 0.0622 Sum squared resid 0.3446
F-statistic 11.1625 Durbin-Watson stat 1.3843
Prob(F-statistic) 0.0000

Sumber : Output Eviews 9, data diolah pada tahun 2020

Berdasarkan tabel di atas, dengan memperhatikan angka yang tertera pada bagian
Coefficient, maka dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai berikut :

Y = -0,3912 + 0,0129CR – 0,0005QR – 0,0186CaR - 0,0665DAR+ 0,0053DER + 0,0151SIZE + e

Keterangan:
Y = Return on Assets CaR = Cash Ratio
α = Konstanta DAR = Debt To Assets Ratio
CR = Current Ratio DER = Debt To Equity
QR = Quick Ratio Size = Firm Size

Pengaruh Current Ratio Terhadap Return on Assets
Hasil pengujian menunjukkan nilai beta sebesar 1,29%. Nilai beta positif menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif variabel current ratio terhadap ROA. Nilai signifikansi current 
ratio sebesar 0,371 yang menunjukkan tingkat signifikansi variabel current ratio lebih besar dari 
0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa current ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
variabel ROA. Hasil tersebut tidak sejalan dengan H1 yang menyatakan bahwa variabel current 
ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sehingga H1 ditolak.

Hal ini tidak sesuai dengan pendapat (Kasmir, 2014) bahwa semakin tinggi rasio lancar 
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menandakan perusahaan memiliki aktiva lancar yang cukup untuk membiayai hutang jangka 
pendeknya sehingga perusahaan dapat terhindar dari masalah likuiditas yang akan mengganggu 
kinerja perusahaan.Penelitian ini didukung oleh Peter Steven (2019), Melianti Saragih (2015), dan 
Muslih (2019) dan Aqeel Rasool J et all (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan 
dipengaruhi oleh current ratio secara signifikan. terhadap pembiayaan itu sendiri juga bisa ditekan.
Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return on Assets

Hasil pengujian menunjukkan nilai beta sebesar -0,05%. Nilai beta negatif menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh negatif variabel quick ratio terhadap ROA. Nilai signifikansi quick ratio 
sebesar 0,696 yang menunjukkan tingkat signifikansi variabel quick ratio lebih besar dari 0,05. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa quick ratio berpengaruh begatid tidak signifikan terhadap 
variabel ROA. Hasil tersebut tidak sejalan dengan H2 yang menyatakan bahwa variabel quick ratio 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sehingga H2 ditolak.

Hal ini bertentangan dengan pendapat (Kasmir, 2014) yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi rasio cepat menandakan perusahaan memiliki aktiva lancar yang cukup untuk membiayai 
likuiditasnya sehingga perusahaan terhindar dari masalah likuiditas yang akan mengganggu kinerja 
perusahaan. Penelitian ini didukung oleh Eka Putra N A et al (2015), dan Nurul Fadilah et 
al(2017), serta penelitian yang dilakukan . Hasil yang didapat menunjukan bahwa kemampuan dari 
aset lancar yang tidak mengikut sertakan persediaan untuk melunasi hutang jangka pendeknya 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keuntungan yang didapatkan perusahaan.
Pengaruh Cash Ratio Terhadap Return on Assets

Hasil pengujian menunjukkan nilai beta sebesar -1,86%. Nilai beta  negatif  menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh negatif variabel CaR terhadap ROA. Nilai signifikansi CaR sebesar 0,468 
yang menunjukkan tingkat signifikansi variabel CaR lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa CaR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel ROA. Hasil tersebut tidak 
sejalan dengan H3 yang menyatakan bahwa variabel CaR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA,  sehingga H3 ditolak.

Penelitian ini didukung oleh (Lufti Rahmawati, 2017) dan (Mikha Merianti Pitoyo & Henny 
S L,2019). Penelitian mereka menyatakan bahwa cash ratio memiliki pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap ROA. Hal ini menyatakan bahwa teori yang dikemukakan oleh Kasmir (2014) 
ditolak karena tingginya rasio kas mengakibatkan penururnan profitabilitas sebesar 1,86%.
Pengaruh DAR Terhadap Return on Assets

Hasil pengujian menunjukkan nilai beta sebesar -6,65%. Nilai beta negatif menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh negatif variabel DAR terhadap ROA. Nilai signifikansi DAR sebesar 0,000 
yang menunjukkan tingkat signifikansi variabel DAR lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa DAR berpengaruh negatif  signifikan terhadap variabel ROA. Hasil tersebut  
sejalan dengan H4 yang menyatakan bahwa variabel DAR berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA, sehingga H4 diterima.

Menurut (Kasmir,2014) semakin tinggi rasio debt to assets artinya pendanaan dengan  utang 
semakin banyak, maka akan  semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh pendanaan untuk 
tambahan pinjaman karena khawatir perusahaan tidak mampu menutupi utang-utang dengan aktiva 
yang dimilikinya. Ke khawatiran akan resiko yang tinggi membuat perusahaan tidak dapat 
mengembalikan utang yang di pinjam, membuat perusahaan menjadi sulit untuk mendapatkan dana 
pinjaman tambahan. Dan penelitin ini didukung pula dengan hasil dari peneliti sebelumnya  yaitu 
(Yulita M. Gunde et al, 2017), (Yolandafitri Zulva,2019), (Logavathani S & Lingesiya K,2019).
Pengaruh DER Terhadap Return on Assets

Hasil pengujian menunjukkan nilai beta sebesar 0,53%. Nilai beta positif menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif variabel DER terhadap ROA. Nilai signifikansi DER sebesar 0,039 
yang menunjukkan tingkat signifikansi variabel DAR lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa DAR berpengaruh positiff  signifikan terhadap variabel ROA. Hasil tersebut tidak  
sejalan dengan H5 yang menyatakan bahwa variabel DER berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA, sehingga H5 ditolak.
Hal ini sesuai dengan pecking order theory, dimana manajer lebih mengetahui informasi yang 
didapatkan secara internal berupa modal sendiri yang dimiliki daripada mencari pinjaman dari pihak 
eksternal untuk menutupi hutang – hutang perusahaan. Penelitian ini dukung oleh (Yulita M. Gunde 
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et al, 2017) dan (Teklit Atsbeha Berhe,2017). 
Pengaruh Firm Size sebagai variabel control Terhadap Return on Assets

Hasil pengujian menunjukkan nilai beta sebesar 1,51%. Nilai beta positif menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif variabel DER terhadap ROA. Nilai signifikansi DER sebesar 0,312 
yang menunjukkan tingkat signifikansi variabel DAR lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa Size berpengaruh positiff  tidak signifikan terhadap variabel ROA. 

Size sebagai variabel control terbukti meningkatkan hasil dari koefisien determinasi dari 
variabel independen dengan variabel dependen. Hasil ini dapat di lihat dari tabel 3 yang 
menunjukan adanya peningkatan nilai dari 38,68% menjadi 39,09% setelah menggunakan variabel 
control. Penelitian ini sejalan dengan Bryan A.T dan Yulius J.C, (2017) dan Zaid Saidat et al 
(2018) yang menyatakan bahwa size memiliki pengaruh positif dan signifikan sebagai variabel 
kontrol dalam menentukan profitabilitas.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan analaisis data dalam peneletian, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut :
1. Hasil penelitian untuk variabel rasio lancar (CR) tidak berpengaruh terhadap ROA yang 

menunjukan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa semua aspek yang 
ada dalam aset lancar yang dimiliki perusahaan yang berasal dari modal kerja dan 
dipergunakan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tidak memengaruhi keuntungan 
yang di dapatkan perusahaan.

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa H0 diterima dan H2 ditolak untuk variabel rasio cepat 
(QR) terhadap Return On Assets (ROA). Bahwa besar kecil rasio cepat pada perusahaan tekstil 
dan garmen tidak memengaruhi keuntungan yang didapatkan.

3. Hasil yang didapat menyatakan bahwa H0 diterima dan H3 ditolak untuk variabel rasio kas 
(CaR) terhadap ROA. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa tinggi rendahnya kas yang 
dipergunakan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya tidak berpengaruh terhadap 
keuntungan yang didapatkan perusahaan.

4. Hasil penelitian untuk variabel  DAR berpengaruh negatif signifikan dengan ROA dan 
menjelaskan bahwa H4 diterima. Hal ini menujukan bahwa hutang memiliki efek buruk 
terhadap  kinerja perusahaan. Karena, semakin tingginya hutang mengakibatkan bunga yang 
semakin membengkak yang membuat keuntungan semakin berkurang. Penurunan kinerja 
perusahaan yang disebabkan oleh tingginya DAR membuktikan ketergantungan akan pihak 
luar semakin tinggi dan membuat beban perusahaan semakin besar. 

5. Hasil penelitian untuk variabel DER  berpengaruh positif signifikan dengan ROA yang mana 
H5 ditolak dan H0 diterima. Rasio DER menunjukan sejauh mana hutang – hutang yang 
dimiliki pihak luar dibayarkan oleh modal pemilik. Oleh karena itu, perusahaan dapat 
meningkatkan labanya.

6. Secara simultan CR, QR, CaR, DAR, DER, dengan Size sebagai variabel control berpengaruh 
terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan tekstil dan garmen yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014 hingga 2019. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi besarnya nilai 
Adjustted R Square sebesar 39,10% dari variabel profitabilitas (ROA) yang dapat dijelaskan 
oleh variabel independen. Hasil ini meningkat sebesar 0,41% dari hasil koefisien determinasi 
tanpa menggunakan variabel control

Keterbatasan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian, tentu peneliti juga terdapat kelemahan dan kelemahan yang 
dihadapi, yaitu :

1. Penelitian ini hanya mendapatkan hasil koefisien determinasi sebesar 39% yang menunjukan 
bahwa masih ada 61% faktor lain yang dapat memengaruhi Return on Asset.

2. Perbedaan data yang terlalu ekstrim antara perusahaan besar dengan perusahaan sedang 
mengakibatkan hasil dari penelitian ini memiliki probabilitas yang tinggi.
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3. Periode waktu yang dilakukan dalam penelitian ini hanya terbatas yang mengakibatkan hasil 
yang tidak signifikan..

Saran
1. Bagi Perusahaan

Perusahaan perlu memerhatikan perubahan profitabilitas. Karena jika perusahaan memiliki 
hutang yang terlalu tinggi yang tidak dimanfaatkan secara produktif akan mengakibatkan 
ketidak mampuan perusahaan untuk melunasi hutang – hutangnya. 

2. Bagi Investor
Investor harus cermat menentukan strategi keuangannya untuk mengambil keputusan 

pendanaan yang berkaitan dengan porsi hutangnya. Besar resiko dan keuntungan yang 
diterima dari perusahaan merupakan sebuah gambaran bagi investor untuk menanamkan 
modal atau tidak di sektor tersebut.

3. Bagi Penelitian Lain
Peneltian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan rasio keuangan lainnya seperti rasio 

aktivitas untuk melihat pengaruhnya terhadap profitabilitas atau menambahkan jangka waktu 
peneltian agar mendapatkan hasil yang lebih signifikan.
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